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      ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui uji interaksi pengaruh eco-enzyme dan 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri (Apium 

graveolens L.). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama 

adalah pemberian Eco-enzyme (W) dengan 4 taraf : 0 ml/l air, 10 ml/l air, 20 ml/l 

air, 30 ml/l air dan faktor kedua adalah pemberian Vermikompos (V) dengan 4 

taraf : 0 %, 10%, 20%, 30%. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah anakan (tangkai), jumlah pelepah daun (batang), berat basah per rumpun 

(g), volume akar (cm3) dan nisbah tajuk/akar.  Data pengamatan dianalisis secara 

statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara interaksi Eco-enzyme dan Vermikompos memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (tangkai), jumlah 

pelepah daun (batang), berat basah per rumpun (g), volume akar (cm3) dan nisbah 

tajuk/akar. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 

ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3). Pengaruh utama konsentrasi Eco-

enzyme nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik 

adalah W3 = 30 ml/l air (W3). Pengaruh utama Vermikompos nyata terhadap 

semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik adalah 30% (V3). 

 

 

Kata kunci : Eco-enzyme, Vermikompos, Seledri 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman sayuran 

berbentuk rumput yang berasal daerah Mediterania sekitar Laut Tengah. Tanaman 

ini menyebar ke Dataran Cina, India, Asa Tengah, Etiopia, Meksiko Seatan dan 

Tengah serta Amerika Serikat. Sejarah mencatat tanaman seledri masuk ke 

Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh orang-orang Belanda yang pada saat 

itu menjajah Indonesia dan digunakan oleh mereka sebagai penyedap sup atau 

sebagai lalap (Hendrika dkk., 2017).  

Tanaman seledri mempunyai cukup banyak kandungan gizi, diantaranya 

per 100 gr tanaman seledri mengandung kalori sebanyak 20 kalori, protein 1 g, 

lemak 0,1 g, hidrat arang 4,6 g, kalsium 50 mg, fosfor 40 mg, besi 1 mg, Vitamin 

A 130 SI, Vitamin B1 0,03 mg, Vitamin C 11 mg dan 63% bagian dapat dimakan. 

Tanaman seledri juga mengandung beberapa senyawa seperti, flavonoid, saponin, 

tanin, apiin, minyak atsiri, apigenin, kolin, pthalide, dan zat pahit asparigin 

(Oktadoni dan Triola, 2016; Kooti and Daraei, 2017).  

Berdasarkan kandungan yang terdapat pada tanaman seledri tersebut, 

tanaman seledri dimanfaatkan sebagai obat diantaranya untuk menurunkan 

tekanan darah, mencegah penyempitan pembuluh darah, merilekskan pembuluh 

darah dan menangkal radikal bebas yang masuk ke tubuh (Pamplona, 2016).  

Tanaman seledri dibudidayakan hampir di seluruh Provinsi di Indonesia 

termasuk Provinsi Riau, namun praktiknya masih dalam jumlah serta skala yang 

kecil (Lidar dan Purnama, 2021). Data Badan Pusat Statistik mengenai hasil 

survei pertanian tanaman sayuran di Riau pada tahun 2019, ternyata tidak 

ditemukan data tentang luas panen dan produksi tanaman seledri. Jenis sayuran 
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yang dibudidayakan di Provinsi Riau adalah sawi, bayam, kangkung, kacang 

panjang dan mentimun (BPS, 2019). Data ekspor seledri di Indonesia pada tahun 

2001 adalah sebesar 23,636 kg, sedangkan data impor seledri pada tahun 2001 

adalah sebesar 58,334 kg. Jumlah impor yang lebih tinggi dibandingkan ekspor 

mengindikasikan bahwa permintaan pasar tanaman seledri di Indonesia cukup 

tinggi (Wijaya, 2006 dalam Sahetapy dan Liworngawan, 2013). 

Tingginya permintaan pasar seledri dalam bentuk segar oleh masyarakat 

Indonesia belum terpenuhi dikarenakan permasalahan produksi yang terkendala 

oleh terbatasnya luas lahan produktif (Embarsari dkk., 2015). Permasalahan lain 

adalah mengenai permintaan konsumen mengenai tanaman seledri kualitas 

organik yang semakin tinggi, namun keberadaanya masih kurang di pasaran. 

Sebagai solusi masalah di atas, upaya peningkatan produksi yang baik dan 

kualitas tanaman seledri yang bersifat organik dapat dilakukan melalui proses 

pemupukan (Duaja dkk., 2012).  

Pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan melalui 

sistem organik sangat dianjurkan. Pupuk organik mempunyai banyak manfaat 

bagi tanaman di antaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan 

klorofil daun, meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan menyerap 

nitrogen dari udara sehingga mampu meningkatkan produksi dan hasil yang baik 

pada tanaman. Penggunaan pupuk organik dapat membantu memodifikasi 

mikroklimat tanaman, dapat meningkatkan kapasitas pertukaran kation tanah, 

yang pada gilirannya dapat secara optimal meningkatkan produksi (Duaja dkk., 

2012). Bagian terpenting dari pemupukan dengan cara organik adalah 

menghasilkan kualitas seledri yang baik karena sangat rendah residu berbahaya 

jika dibandingkan dengan pupuk anorganik, dan produk-produk seperti inilah 
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yang sangat diminati di pasaran saat ini (Carlson dan Jaenicke, 2016). Pemupukan 

yang memanfaatkan bahan organik yaitu seperti Eco-enzyme dan Vermikompos. 

Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi sampah dapur (nabati). 

Eco-enzyme mengandung nitrat dan aktivitas enzim, antara lain: enzim α-amilase, 

maltase, dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan memecah senyawa 

amilum yang terdapat pada endosperm (cadangan makanan) menjadi senyawa 

glukosa. Glukosa merupakan sumber energi pertumbuhan, yang tentunya sangat 

bermanfaat bagi tanaman (Tang dan Tong, 2011; Arun dan Sivashanmugam, 2015). 

Zahid dalam Oka (2017) menyatakan bahwa vermikompos merupakan 

pupuk organik dari perombakan bahan-bahan organik dengan bantuan 

mikroorganisme dan cacing. Hasil dari vermikompos yaitu kascing. Kascing 

mengandung zat pengatur tumbuh seperti giberellin, sitokinin dan auksin, serta 

unsur hara N, P, K, Mg dan Ca dan Azotobacter sp yang merupakan bakteri 

penambat N non simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang 

dibutuhkan oleh tanaman. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melaksanakan penelitian 

dengan judul Pengaruh Eco-enzyme dan Vermikompos terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.). 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh Interaksi Eco-enzyme dan Vermikompos terhadap 

pertumbuhan serta hasil tanaman seledri. 

2. Mengetahui pengaruh utama Eco-enzyme terhadap pertumbuhan serta hasil 

tanaman tanaman seledri. 

3. Mengetahui pengaruh utama Vermikompos terhadap pertumbuhan serta hasil 

tanaman seledri. 
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C. Manfaat penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi : 

1. Penulis : Dapat menambah wawasan, pengalaman dan tingkat observasi 

dalam memenuhi syarat tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Pembaca : Melalui penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai pembudidayaan tanaman seledri menggunakan Eco-

enzyme dan Vermikompos. 

3. Peneliti : Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat di gunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

4. Masyarakat : Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi memahami 

tentang budidaya tanaman seledri dengan memanfaatkan Eco-enzyme dan 

Vermikompos dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil. 

5. Pemerintah : Mendukung program manajemen pengelolaan sampah dengan 

konsep Zero Waste. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama dari ajaran 

agama Islam yang diturunkan oleh Allah SWT. Berbeda dengan kitab suci agama 

lain, Al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW tidak hanya 

mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala sesuatu yang 

diperlukan bagi kepentingan hidup serta kepentingan manusia yang bersifat 

perseorangan dan kemasyarakatan, termasuk di dalamnya adalah mengenai 

lingkup pertanian, salah pokok bahasan dalam Al- Qur’an adalah mengenai fungsi 

tanah bagi tumbuhan. Seperti telah dijelaskan dalam ayat Al-Qur'an sebagai 

berikut :” Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur” (QS. Al-A ’raf (7) : 58).  

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut bahwa Allah SWT telah 

mengisyaratkan kepada kita bahwasanya tanah yang baik dapat menumbuhkan 

tumbuhan yang baik serta subur sebaliknya tanah yang tidak baik maka akan 

berpengaruh terhadap tanaman sehingga menjadi tidak baik dan tidak subur. 

Tafsir lain mengenai QS. Al-A’raf (7) : 58) mengatakan bahwa dalam surah 

tersebut allah memeberikan tantangan kepada mansuia yang telah diberikan akal 

pikiran bagaimanan cara mengolah tanah sehingga tanaman menjadi subur 

terlebih adalah tanaman yang dikonsumsi, tafsir mengatakan bahwa dalam surah 

tersebut allah mengajarkan bagaimana cara mengolah tanah salah satunya adalah 

pemanfaatan pupuk sebagai penunjang kesuburan tanah sehingga berdampak baik 

pada tanaman. Allah SWT memiliki kekuatan yang dapat mengubah hidup serta 

mati pada tanaman ataupun makhluk ciptaannya. Allah SWT dapat mengubah 
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yang mati menjadi hidup dan yang hidup menjadi mati sebagai bukti kuasannya. 

Dengan adanya tanaman yang dikeluarkan baik berupa buahan-buahan ataupun 

biji-bijian, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan umatnya dan menjadikan 

setiap makhluk yang diciptakan dapat selalu bersyukur kepada-Nya dan selalu taat 

kepada-Nya dengan menjalankan setiap perintahnya. Salah satu tanaman yang 

diciptakan oleh Allah SWT untuk manusia adalah tanaman sayur-sayuran. 

Tanaman sayur-sayuran dibutuhkan oleh manusia sebagai sumber nutrisi penting 

bagi tubuh, salah satu contoh tumbuhan sayur-sayuran yang banyak dimanfaatkan 

manusia adalah tanaman seledri. 

Tanaman seledri berasal dari daerah Mediterania sekitar Laut Tengah. 

Tanaman ini menyebar ke Dataran Cina, India, Asia Tengah, Etiopia, Meksiko 

Selatan dan Tengah serta Amerika Serikat, yang ditemukan pada ketinggian 

1.000-1.200 m diatas permukaan laut (Hendrika dkk., 2017). Di Indonesia, daerah 

yang banyak ditanami seledri antara lain Cipanas, Pangalengan, dan Bandungan. 

Seledri dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu seledri daun, seledri potong, dan 

seledri umbi. Seledri daun (A. graveolus l.var. secalinum alef) merupakan seledri 

yang banyak ditanaman di Indonesia (Arisandi dan Sukohar, 2016). 

Menurut (Syekhfani, 2013) tanaman seledri dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut : Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Sub-divisi : Angiospermae, 

Kelas : Magnolisia, Sub-kelas: Rosidace, Keluarga : Apiaceae, Genus : Apium, 

Spesiesn : Apium graveolens, Nama Binomial : Apium graveolens Linn. 

Seledri (Apium graviolens L.) merupakan jenis tanaman hortikultura yang 

berumur 40–55 hari tergantung jenis varietasnya. Biasanya ditanam untuk diambil 

tangkai daunnya yang besar, berdaging dan berair. Morfometrik tanaman seledri 

semua bagian tubuh tumbuhan yang secara langsung ataupun tidak langsung 
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berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan termasuk kedalam morfologi 

tumbuhan. Morfologi tumbuhan meliputi bentuk dan susunan tubuh tumbuhan 

yang berguna untuk penyerapan, pengangkutan, dan penimbunan zat-zat makanan 

dinamakan alat hara. Secara morfologis, organ–organ penting tanaman seledri 

(Haryoto, 2009 dalam Sundari, 2012; Malhotra, 2018). 

Daun tanaman seledri berbentuk menyirip ganjil dan merupakan daun 

majemuk, dengan anak daun 3-8 helai. Anak daun mempunyai tangkai yang 

panjangnya 1-2 cm. Tangkai daun berwarna hijau keputih–putihan dan helaian 

daun tipis serta rapat. Pangkal dan ujung daun seledri meruncing dengan bagian 

tepi daun beringgit. Panjang daun ini sekitar 2-7,5 cm dengan lebar 2-5 cm. 

Pertulangan daun seledri menyirip, daun berwarna hijau muda hingga hijau tua. 

Daun tanaman seledri berpangkal pada batang semu dekat tanah, bertangkai dan 

di bagian bawah sering terdapat daun muda di kedua sisi tangkainya, helaian daun 

berbentuk lekuk tangan, tidak terlalu dalam, panjang 2-5 cm, lebar 1,5-3 cm dan 

bau daun yang khas (Chowdary dan Gupta, 2018). 

Akar tanaman seledri merupakan akar tunggang. Akar tunggang ini 

kemudian memiliki serabut akar yang menyebar ke samping dalam jarak 5-9 cm 

dari pangkal batang. Akar yang berwarna putih kotor ini mampu menembus tanah 

hingga kedalaman 30 cm (Nirarai, 2013). 

Batang tanaman seledri biasanya bantet (tinggi kurang dari satu meter), 

mempunyai batang yang bersifat lunak (tidak berkayu), bentuknya bersegi dan 

sedikit beralur. Batang tanaman seledri beruas, cabangnya berjumlah banyak dan 

berwarna hijau keputihan. Seledri merupakan tanaman biji berkeping dua atau 

dikotil (Husniana, 2010). 

Bunga seledri berwarna putih, tumbuh di pucuk tanaman tua. Pada setiap 

ketiak daun dapat tumbuh 3-8 tangkai bunga. Pada ujung tangkai bunga ini 
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bergerombol membentuk bulatan. Setelah bunga dibuahi akan berbentuk bulatan 

kecil hijau sebagai buah muda. Setelah tua buah berubah warna menjadi coklat 

muda (bunga seledri berwarna putih, tumbuh di pucuk tanaman tua).  Pada setiap 

ketiak daun dapat tumbuh 3-8 tangkai bunga.  Pada ujung tangkai bunga ini 

bergerombol membentuk bulatan.  Setelah bunga dibuahi akan berbentuk bulatan 

kecil hijau    sebagai buah muda.  Setelah tua buah berubah warna menjadi coklat 

muda (Haryoto, 2009 dalam Sundari, 2012). 

Tanaman seledri adalah tanaman yang sangat tergantung pada 

lingkunganya. Untuk berkecambah, seledri memerlukan temperatur antara 9-20 

ºC, sedangkan untuk pertumbuhan selanjutnya diperlukan suhu udara 15-24 ºC. 

Kelembaban optimum yang diperlukan berkisar antara 80-90%. Lahan dengan 

penyinaran cahaya matahari yang cukup. Curah hujan yang optimum berkisar 60-

100 mm/bulan karena tanaman seledri kurang tahan terhadap air hujan 

(Syekhfani, 2013).  

Tanah yang ideal untuk tanaman seledri adalah tanah yang bersifat subur, 

gembur, mengandung bahan organik, tata udara dan air yang baik. Andosol 

merupakan jenis tanah yang sangat direkomendasikan untuk menanam tanaman 

seledri. Kemasaman tanah dengan pH antara berkisar 5,5-6,5, tidak kekurangan 

unsur natrium, kalsium dan boron. Kekurangan unsur natrium menyebabkan 

tanaman akan kerdil, kekurangan unsur kalsium menyebabkan kuncup dan pucuk 

tanaman seledri mengering dan apabila kekurangan unsur boron menyebabkan 

batang dan tangkai daun tanaman seledri akan belah-belah dan retak. Ketinggian 

tempat tanaman ini sangat baik jika dibudidayakan di dataran tinggi berudara 

sejuk namun juga dapat di tanam pada dataran rendah, ketinggian yang diperlukan 

tanaman seledri adalah 0 - 1.200 m dpl (Syekhfani, 2013; Jannah, 2016). 



9 

 

 

Kandungan kimia tanaman seledri per 100 gr daun segar adalah: air 93.00 

ml, protein 0,90 gr, lemak 0,10 gr, karbohidrat 4,00 gr, serat 0,90 gr, kalsium 

50,00 mg, besi 1,00 mg, riboflavin 0,05 mg, nikotiamid 0,40 mg, asam aksorbat 

15,00 mg, fosfor 40 mg , vitamin A 130 SI , vitamin B1 0,03 mg , vitamin C 11 

mg, vitamin K 15 mg, tiamin 0,03 mg, magnesium 85 mg, serta yodium 150 mg 

(Setiawan dkk, 2015). 

Tanaman seledri kaya akan asam amino arginine yaitu asam amino yang 

termasuk golongan asam amino esensial yang ketika masuk kedalam tubuh akan 

terurai menjadi aspartate dan amoniak. Asam amino arginine juga merupakan 

peluruh urin (diuretik) yang dapat meningkatkan urin, memiliki sifat sedatif 

(penenang) sehingga cocok digunakan untuk mencegah rasa mual dan muntah. 

Tanaman seledri juga dapat digunakan untuk menurunkan tekanan darah. Hal ini 

dapat terjadi karena seledri mengandung apigenin yang mencegah penyempitan 

pembulu darah, efek tersebut akan menjadi lebih besar dengan adanya komponen 

pthalide yang berfungsi merilekskan pembuluh darah (Dalimartha dalam Hutasoit, 

2018). 

Tanaman seledri juga bermanfaat untuk menurunkan kadar kolesterol 

karena tanaman seledri mengandung fitosterol. Seledri juga berfungsi untuk 

mencegah kanker dan membentuk permeabilitas kulit yang baik serta menjaga 

kebersihan gigi dan mulut terutama bagi lanjut usia. Selain itu, tanaman seledri 

juga dimanfaatkan bagi masyarakat sebagai obat untuk menurunkan panas dengan 

cara mengoleskan daun tanaman seledri ke kepala. Air perasan seledri memiliki 

sifat mendinginkan dan dipercaya dapat mendinginkan kepala. Selain itu, air 

perasan seledri dapat menyuburkan rambut serta tidak memiliki efek samping 

apapun (Kootie dan Daraei, 2017; Dalimartha dalam Hutasoit, 2018). 
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Seledri merupakan jenis tanaman yang sangat sensitif terhadap 

ketidakseimbangan nutrisi dan petani sering kali mengalami sejumlah masalah 

kualitas seledri yang berkaitan dengan kekurangan nutrisi, kelebihan maupun 

ketidakseimbangan (Tremblay dalam Yunindanova, 2018). Penggunaan pupuk 

an-organik untuk membantu meningkatkan jumlah produksi tanaman seledri 

memang dirasa cukup efektif, namun penggunaannya dalam jangka panjang 

memiliki efek buruk bagi lingkungan dan manusia karena sifat residu yang 

dihasilkan, sehingga perlu ditekankan penggunaanya. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penggunaan pupuk 

yang bersifat organik (Suwahyono,  2011). 

Penggunaan pupuk organik jelas lebih baik daripada pupuk an-organik, 

sebab pupuk organik disamping memberi makan pada tanaman juga menyuburkan 

tanah, sedangkan pupuk an-organik hanya memberi makan pada tanaman saja. 

Pupuk organik lebih ditujukan untuk memperbaiki kondisi tanah seperti perbaikan 

aerasi tanah, yang mana kemampuan ini tidak dimiliki oleh pupuk an-organik 

(Hadisuwito dan Sukamto, 2012). 

Menurut Sutanto dalam Duaja (2019) penggunaan pupuk kimia mampu 

meningkatkan produksi dalam waktu singkat tetapi dalam waktu lama akan 

mengakibatkan kerusakan fisik, kimia dan biologi tanah. Mengingat, seledri 

dalam pemanfaatannya banyak digunakan dalam bentuk segar (fresh) maka 

penggunaan pupuk kimia harus diminimalkan. Namun, ketergantungan petani 

pada pupuk kimia cukup tinggi dan inilah yang harus dikurangi dengan 

penggunaan pupuk organik, melalui pemanfaatan limbah dari produk pertanian 

yang tersedia cukup banyak. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman seledri adalah penggunaan eco-enzyme dan vermikompos yang 
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merupakan pupuk untuk tanaman yang bersifat organik. Pemberian Eco-enzyme 

maupun Vermikompos terhadap tanaman sudah terbukti dapat membantu 

meningkatan kualitas serta kuantitas tanaman (Vama dkk., 2020; Aritonang dkk., 

2020). 

Eco-enzyme ditemukan oleh Dr. Rosukan Poompanvong dari Thailand 

pada tahun 2003 silam. FAO atau lembaga pangan dunia telah menganugerahkan 

penghargaan kepada Dr. Rosukan atas temuan inovatif nya ini. Beliau 

menemukan Eco-enzyme yang digunakan sebagai pupuk organik di bidang 

pertanian (SSGI, 2019). 

Proses pembuatan Eco-enzyme yang hanya menggunakan buah-buahan 

ataupun sayuran bertujuan menghasilkan enzim-enzim murni nabati yang lebih 

banyak, ditambah dengan proses fermentasi yang cukup lama yaitu 3 bulan, pada 

penelitianya waktu 3 bulan adalah waktu panen yang tepat dimana produk 

fermentasi sudah menghasilkan enzim-enzim pada puncak prosenya. Gagasan Dr. 

Rosukan Poompanvong adalah mengolah enzim dari sampah organik yang 

biasanya dibuang ke dalam tong sampah sebagai pembersih organik. Singkatnya, 

Eco-enzyme adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik ampas buah 

ataupun sayuran, gula (gula coklat, gula merah, atau gula tebu) dan air. Warnanya 

coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi asam manis yang kuat (ZWI, 2019). 

Keunggulan Eco-enzyme diantaranya adalah menyehatkan lingkungan, 

meningkatkan produktifitas tanah, menekan biaya usaha tani dan meningkatkan 

kualitas produk. Eco-enzyme tidak memerlukan lahan yang luas untuk proses 

fermentasi seperti pada proses pembuatan kompos, bahkan produk ini tidak 

memerlukan bak komposter dengan spesifikasi tertentu. Botol-botol bekas air 

mineral maupun bekas produk lain yang sudah tidak digunakan dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai tangki fermentasi Eco-enzyme (Goh, 2011). 
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Selain itu Eco-enzyme juga dapat dipergunakan sebagai pupuk tanaman 

yang bersifat fertilizer (membantu siklus alam seperti memudahkan pertumbuhan 

tanaman) dan juga growth factor (energi pertumbuhan tanaman) karena 

mengandung aktivitas enzim antara lain : enzim α-amilase, maltase, dan enzim 

pemecah protein. Enzim tersebut berperan memecah senyawa amilum yang 

terdapat pada endosperm cadangan makanan menjadi senyawa glukosa. Glukosa 

yang merupakan sumber energi pertumbuhan tanaman (Arun dan 

Sivashanmugam, 2015). Eco-enzyme juga mengandung nitrogen dengan bentuk 

nitrat (N03), nitrat merupakan unsur hara yang dapat dengan mudah diserap oleh 

tanaman tanpa perlu menjalani konversi lebih lanjut (Tang dan Tong, 2011; 

Rochyani dkk., 2020). 

Dari beberapa unsur hara yang di perlukan tanaman seledri, nitrogen (N) 

adalah unsur yang paling utama menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman 

seledri, apalagi bagian ekonomis tanaman seledri yang di panen adalah bagian 

batang dan daun.  Tersedianya unsur nitrogen yang lebih besar berperan langsung 

memacu peningkatan pertumbuhan daun. Hal ini sesuai pernyataan Lakitan 

(2012), bahwa pada saat pertumbuhan daun, diketahui tidak semua unsur hara 

diperlukan dan berperan langsung terhadap pembentukan daun. 

Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan daun adalah nitrogen.  Pertambahan jumlah daun pada akhirnya 

akan berakibat meningkatnya luas daun secara keseluruhan, hal ini berarti 

kemampuan tanaman melakukan fotosintesis meningkat, sehingga hasil 

fotosintesis (fotosintat) yang tersedia juga akan meningkat dan dialokasikan 

kebagian tanaman yang bernilai ekonomis. Selain itu pertambahan jumlah daun 

juga akan berakibat langsung terhadap biomassa secara keseluruhan, hal ini 

diperlihatkan dengan meningkatnya bobot basah dan kering yang lebih tinggi. 
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Seperti halnya pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun seledri, 

tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan ketersediaan unsur hara 

dalam jumlah yang cukup dan berimbang. Pemberian pupuk dengan kandungan 

unsur hara N, P dan K yang lebih tinggi dapat memacu pertumbuhan tanaman 

seledri yang lebih baik, karena pada saat pertumbuhan tanaman unsur N, P dan K 

diperlukan dalam jumlah yang lebih banyak dan berimbang. Apabila tanaman 

sayuran daun seperti bayam, seledri atau selada maka pupuk yang digunakan 

harus berkadar N tinggi. Alternatif selain penggunaan pupuk buatan adalah 

dengan penggunaan pupuk alami dengan kandungan unsur hara yang hampir sama 

yaitu salah satunya adalah vermikompos (Sutedjo 1999 dalam Syahrudin 2012).  

Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan 

organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan campuran 

kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah, 

oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan 

dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain, 

keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos yang dihasilkan 

kascing (bekas cacing) mengandung unsur hara tinggi (Suparno dkk., 2012). 

Menurut Silaen dkk (2013) vermikompos merupakan pupuk organik dari 

perombakan bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing. 

Hasil dari vermikompos yaitu casting. Dalam bahasa Indonesia, casting disebut 

dengan kascing atau kepanjangan dari bekas cacing. Kascing mengandung zat 

pengatur tumbuh seperti giberellin, sitokinin dan auksin, serta unsur hara N, P, K, 

Mg dan Ca dan Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non 

simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Hormon gibberellin dan auksin dapat menginduksi pertumbuhan 
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panjang batang, menstimulasi pertumbuhan pada daun, diferensiasi, induksi akar, 

pemanjangan sel, mempercepat pemasakan buah, memacu pertumbuhan jaringan 

pembuluh dan mendorong pembelahan sel pada kambium pembuluh sehingga 

mendukung pertumbuhan diameter batang (Anggraini dkk., 2017). 

Kandungan enzim juga terdapat dalam vermikompos diantaranya amilase, 

lipase, selulase dan kitinase berperan dalam memecah bahan organik dalam tanah 

yang berperan untuk melepaskan nutrisi dan membuatnya tersedia bagi akar 

tanaman serta dapat memingkatkan kadar enzim penting lainnya seperti asam 

alkali fosfatase, tanah dehydrogenase, dan urease. Jenis media atau pakan yang 

digunakan, umur vermikompos, dan jenis cacing akan mempengaruhi kualitas 

vermikompos. Vermikompos juga sangat sesuai untuk pertumbuhan tanaman 

karena mengandung auksin serta sangat baik untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kesuburan tanah, cara aplikasinya dapat dicampurkan dengan 

media tanam ataupun di berikan di sekitar perakaran pertanaman (Latupeirissa, 

2011). 

Hasil penelitian Arun dan Sivashanmugam (2015) menemukan bahwa 

eco-enzyme mengandung aktivitas enzim. Enzim yang dikeluarkan antara lain: 

enzim α-amilase, maltase, dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan 

memecah senyawa amilum yang terdapat pada endosperm (cadangan makanan) 

menjadi senyawa glukosa. Glukosa merupakan sumber energi pertumbuhan, yang 

tentunya sangat bermanfaat bagi tanaman, hasil penelitian ini sesuai apa yang 

dikatan Dr. Rosukan Poompanvong bahwa eco-enzyme bisa berguna sebagai 

growth factor tanaman. 

Hasil penelitian Parintak (2018) melaporkan hasil penelitian terhadap 

pengaruh pemberian Eco-enzyme dari limbah buah papaya dan kulit nanas 
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terhadap pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans poir). Perlakuan limbah 

buah papaya dan kulit nanas 20 ml dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

helai daun dan berat basah kangkung darat. 

Pramushinta (2018) melaporkan hasil penelitiannya bahwa pengaruh Eco-

enzyme kulit nanas dengan eceng gondok terhadap pertumbuhan tanaman tomat 

(Lycopersicon esculentum L.) dan Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.). Pada 

tanaman cabai dengan semakin tinggi suatu konsentrasi (0%, 4%, 8%, 12%) maka 

hasil yang didapat juga semakin tinggi pada jumlah daun, panjang akar dan bobot 

kering pada konsentasi P3 (12%). 

Hasil penelitian Rahmayanti dkk., (2019) pemberian cairan limbah rumah 

tangga buah-buahan dan sayuran yang difermentasi dengan molase, nyata 

meningkatkan pH tanah sebesar 7,82%, serapan N sebesar 1,82% dan jumlah daun 

sebesar 7,33%, bobot basah sebesar 1,47%, bobot kering sebesar 1,64% pada 

tanaman sawi meskipun tidak nyata. Dengan perlakuan tertinggi dari semua 

parameter adalah P3 (75 ml + 25 ml air) dan P1 (25 ml +75 ml air) untuk 

parameter serapan N. 

Hasil penelitian Suparno dkk., (2012) penggunaan Vermikompos yang 

dibuat dari pengolahan sampah organik ternyata dapat meningkatkan panjang 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang per tanaman dan berat umbi ubi jalar per 

plot. Umbi ubi jalar (Ipomoea batatas) tidak mengandung As dan Hg, tetapi 

mengandung Cd tertinggi 0,3 ppm, masih dibawah ambang batas aman yaitu 

dibawah 1ppm, sedangkan kandungan Pb tertinggi 2,53 ppm diatas ambang batas 

sedikit yaitu 2,5 ppm. Penggunaan pupuk vermikompos dari sampah organik pada 

tanaman Ubi jalar (Ipomoea batatas), tidak meninggalkan pencemaran As, Pb, Cd 

dan Hg pada tanah bekas tanaman tersebut. 
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Hasil penelitian Setiawan dkk., (2015) menunjukan bahwa aplikasi 

Vermikompos 20% menghasilkan bobot tanaman pakcoy yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Untuk bobot basah perlakuan dosis 

Vermikompos 20% menghasilkan bobot basah tanaman pakcoy yang paling baik 

dibandingkan tanpa Vermikompos dan perlakuan Vermikompos lainnya dan 

untuk bobot kering tanaman pakcoy, perlakuan dosis Vermikompos sebesar 20% 

dan 30% menghasilkan bobot kering yang lebih tinggi dari dosis lain. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat Dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, yang terletak di Jl. Kaharuddin Nasution No. 113, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian 

dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung mulai Bulan Maret sampai dengan Bulan 

Juni 2021 (Lampiran 1). 

B. Bahan Dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit seledri 

varietas Amigo, Eco-enzyme, Vermikompos, dan polybag (35 cm x 40 cm), 

polybag semai (6 cm x 8 cm), paku, plat seng, kayu, kayu penyangga dan cat. 

Sedangkan alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

garu, gerobak, gembor, handsprayer, gelas ukur, timbangan analitik, meteran, tali 

rafia, paranet, gunting, palu, kuas, gergaji, kamera, buku dan alat tulis. 

C. Rancangan percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

4x4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor dosis W (Eco-enzym) dengan 4 taraf 

perlakuan dan faktor V (Vermikompos) dengan 4 taraf perlakuan sehingga 

diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan 

sehingga diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot) 

terdiri dari 4 tanaman dalam polibag dan 2 diantaranya dijadikan sebagai tanaman 

sampel, sehingga didapat 192 tanaman. 
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Adapun kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut : 

Faktor W (Eco-enzyme) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : 

   W0 = Tanpa Pemberian Eco-enzyme 

   W1 = Konsentrasi Eco-enzyme 10 ml/l air 

   W2 = KonsentrasiEco-enzyme 20 ml/l air 

   W3 = Konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l air    

Faktor V (Vermikompos) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : 

   V0 = Tanpa Pemberian Vermikompos 

   V1 = Vermikompos 10 % 

   V2 = Vermikompos 20 % 

   V3 = Vermikompos 30 % 

Kombinasi perlakuan Eco-enzyme dengan Vermikompos dapat dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah berikut ini. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan Eco-enzyme dan Vermikompos 

Eco- 

Enzyme 

Vermikompos 

V0 V1 V2 V3 

W0 W0V0 W0V1 W0V2 W0V3 

W1 W1V0 W1V1 W1V2 W1V3 

W2 W2V0 W2V1 W2V2 W2V3 

W3 W3V0 W3V1 W3V2 W3V3 

 

Data hasil pengamatan pada masing-masing perlakuan selanjutnya 

dianalisis secara statistik. Apabila hasil F hitung yang diperoleh lebih besar dari F 

tabel, maka hasil akan dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian  

1. Persiapan Lahan Penelitian  

Sebelum digunakan, lahan terlebih dahulu diukur dengan menggunakan 

meteran seluas berukuran 10 x 4 m. Lahan yang akan digunakan dibersihkan dari 

sisa tanaman sebelumnya dengan menggunakan mesin cangkul, garu, parang dan 

alat pendukung lainya. Selanjutnya tanah didatarkan dengan menggunakan 

cangkul untuk mempermudah dalam penyusunan polybag. Dilakukan pemasangan 

paranet berukuran 11 x 5 m agar tanaman seledri tidak terkena sinar matahari 

langsung. 

2. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Media Tanam 

Media tanam digunakan sebagai bahan perlakuan yang merupakan bahan 

campuran dari tanah top soil dengan campuran pemberian perlakuan 

Vermikompos. 

b. Eco-enzyme  

Untuk persiapan bahan perlakuan yang digunakan sebagai pupuk yaitu 

Eco-enzyme didapatkan dengan cara membuat sendiri dirumah (home made) yang 

beralamat di Jalur 1 Dusun 2 Rt 008 Rw 003 Desa Beringin Lestari Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Riau. Cara pembuatan Eco-enzyme dapat 

dilihat pada (Lampiran 5). 

c. Vermikompos 

Untuk persiapan bahan perlakuan yang digunakan sebagai pupuk yaitu 

Vermikompos didapatkan dengan cara membuat sendiri dirumah (home made) 

yang beralamat di Jalur 1 Dusun 2 Rt 008 Rw 003 Desa Beringin Lestari 

Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Riau. Cara pembuatan 

Vermikompos dapat dilihat pada (Lampiran 6). 
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d. Benih Seledri Varietas Amigo 

Benih tanaman seledri dengan varietas Amigo yang diperoleh dari toko 

pertanian terdekat yang beralamat di Jalan Kaharuddin Nasution No.16, Simpang 

Tiga, Kecamatan Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Deskripsi benih seledri varietas 

Amigo dapat dilihat pada (Lampiran 2). 

Seledri Amigo merupakan salah satu jenis sayuran unggulan yang 

memiliki daun hijau muda, tangkai panjang, anakan banyak dan produktif, 

tanaman tegak, genjah. Benih Seledri Amigo merupakan jenis benih sayuran 

unggulan yang diproduksi oleh PT. East West Seed (Cap Panah Merah). Benih 

Seledri amigo ini direkomendasikan untuk di tanam di dataran rendah hingga 

menengah. Panen Seledri amigo dapat dipetik atau dicabut setelah berumur 90-

100 HST dengan potensi hasil 10 -12 ton/ha. 

3. Persemaian 

Persemaian benih seledri menggunakan polybag yang berukuran 6 x 8 cm. 

Dengan menggunakan media tanam top soil dengan kedalaman 0-25 cm. Sebelum 

disemai, bibit terlebih dahulu direndam ke dalam air hangat bersuhu 550C-60oC 

selama 15 menit. Kemudian benih disemai ke dalam polybag persemaian dengan 

kedalaman 0.5 cm kemudian ditutup dengan tanah. Disiapkan naungan agar bibit 

tidak terkena hujan dan sinar matahari langsung dengan tinggi naungan 120 cm di 

sisi timur dan 80 cm di sisi barat. Bibit siap dipindahkan dengan kriteria berumur 

40 hari, dengan tinggi 5 cm dan jumlah daun 4 helai. 

4. Pengisian polybag 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

tanah topsoil kedalaman 0-25 cm. Selanjutnya tanah dibersihkan kemudian 

dikering anginkan selama 3 hari. Kemudian tanah yang sudah dikering anginkan 

https://www.google.com/search?q=benih+seledri+amigo
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dimasukkan kedalam polybag yang berukuran 35 x 40 cm. Setelah pengisian 

polybag selesai, kemudian disusun sesuai denah percobaan (Lampiran 4).   

5. Pemasangan Label 

Label penelitian dilakukan sehari sebelum pemberian perlakuan sesuai 

dengan layout penelitian dapat dilihat pada (Lampiran 4). Label ditulis sesuai 

dengan masing-masing kode perlakuan diatas plat seng yang sudah di cat dan 

diberi kayu penyangga. 

6. Penanaman  

Penanaman bibit seledri dilakukan saat bibit telah mencapai kriteria yaitu 

membentuk 3-4 helai daun pada umur 4 minggu setelah persemaian atau 1 bulan, 

selanjutnya pilih bibit yang relatif seragam sebelum dipindahkan kedalam. 

Penanaman dimulai dengan membuat lubang tanam sedalam 3 cm sesuai dengan 

ukuran polybag semai dan diameter ± 5 cm. Polybag dirobek dan bibit 

dimasukkan kedalam lubang tanam. Kemudian tutup kembali dengan tanah dan 

ditekan agar tanaman berdiri kokoh. 

7. Pemberian Perlakuan 

a. Eco-enzyme 

Eco-enzyme diberikan dengan 3 kali pengulangan dan sesuai dengan taraf 

dosis yang telah ditentukan. Cara pengaplikasian Eco-enzyme merujuk pada 

(Parintak, 2018; Jumini dkk., 2012), yaitu diberikan dengan cara di semprotkan 

pada sekitar perakaran tanaman, sebelum aplikasi dilakukan kalibrasi konsentrasi 

Eco-enzyme terlebih dahulu menggunakan air biasa untuk mendapatkan dosis 

yang di gunakan. Waktu pemberian adalah 1 minggu setelah bibit dipindah 

tanamkan dari media persemaian kedalam polybag yaitu pada 40 hst, 50 hst, 60 

hst. Volume semprot 50 ml (pada umur 40 hst), 100 ml (umur 50 hst) dan 150 ml 

(umur 60 hst).  
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b. Vermikompos  

Pemberian Vermikompos merujuk dari Setiawan dkk (2015), yaitu 

diberikan dengan cara dicampurkan pada media tanam top soil. Sebelum 

pengaplikasian dilakukan kalibrasi yaitu menimbang Vermikompos sesuai dengan 

taraf dosis perlakuan yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu V0 = Tanpa 

Pemberian Vermikompos, V1 = Vermikompos 10 % (400 g/media pertanaman), 

V2 = Vermikompos 20 % (800 g/media pertanaman), V3 = Vermikompos 30 % 

(1200 g/media pertanaman). 

8. Pemeliharaan  

a. Penyiraman   

Pemeliharaan berupa penyiraman tanaman dilakukan sebanyak 2 kali 

dalam sehari. Penyiraman dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan juga 

pada sore hari pukul 16.00 WIB. Penyiraman dilakukan untuk menjaga 

kelembaban tanah dan menjaga kondisi tanaman seledri agar tidak layu pada saat 

suhu meningkat. Penyiraman dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman sampai 

dengan kapasitas lapang pada setiap polybag. 

b. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan bila terdapat bibit yang mati atau kerdil. Kegiatan 

penyulaman dilakukan dengan cara mengganti bibit yang mati dengan bibit baru 

pada lubang tanam bekas tanaman terdahulu. Penyulaman hanya dapat dilakukan 

dengan tanaman yang memiliki umur yang sama. Sebab, jika tidak maka 

pertumbuhan tanaman seledri akan menjadi tidak seragam.  

c. Penyiangan  

Rumput liar (gulma) merupakan pesaing bagi tanaman seledri dalam hal 

penyerapan unsur hara, air, dan sinar matahari. Kegiatan penyiangan dilakukan 
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bersamaan dengan pemberian perlakuan. Caranya dengan mencabut rumput dan 

menguburnya pada tempat pembuangan, penyiangan susulan dilakukan secara 

rutin dalam interval 2 minggu sekali. 

d. Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan pada saat tanaman seledri 

terlihat tanda-tanda serangan hama dan penyakit (tindakan kuratif). Cara 

pengendalian hama dan penyakit merugikan yaitu dengan memotong daun 

tanaman yang terserang hama atau penyakit. 

Jika semakin banyaknya serangan hama maka dilakukan pengendalian 

secara biologi yaitu penggunaan bio-pestisida PHEFOC yang di produksi oleh 

CV. HCS POWERINDO, bio-pestisida ini dibuat dari bahan-bahan organik dan 

diperoleh dari hasil penyulingan dan bekerja secara sistemik dan kontak. Dan 

dapat dilakukan penyemprotan dengan dosis anjuran yaitu 6 tutup botol untuk 14 

liter air (Lampiran 6). 

9. Panen  

Seledri mulai dipanen pada umur 12 MST (Minggu Setelah Tanam), 

pemanenan tanaman seledri dilakukan apabila tanaman telah memenuhi kriteria 

layak panen varietas Amigo (90-100 hari)  yaitu banyaknya jumlah daun, 

menguningnya daun tertua, sudah mencapai ketinggian ± 30 cm dan telah 

menghasilkan anakan. Pemanenan dilakukan pada sore hari dengan cara mencabut 

tanaman sampai akar, namun tidak merusak bagian akar maupun batang tanaman. 

Tanaman seledri yang sudah panen dibersihkan dari sisa-sisa tanah dan 

dikumpulkan untuk dilakukan pengamatan lebih lanjut. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman dilakukan 2 minggu sekali sampai berumur 70 HST 

dimulai sejak 30 HST atau sejak tanaman dipindah tanamkan dari proses 

persemaian. Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris yang dimulai dari 

pangkal batang sampai dengan ke bagian tertinggi daun pada masing-masing 

tanaman sampel. 

2. Jumlah Anakan (tangkai) 

Pengamatan dilakukan saat sebelum dilakukan pemanenan. Penghitungan 

jumlah anakan (tangkai) dengan cara menghitung seluruh anakan (tangkai) yang 

dihasilkan tiap rumpun tanaman pada masing-masing sampel. 

3. Jumlah Pelepah Daun (batang) 

Penghitungan jumlah daun seledri dilakukan sebelum dilakukan 

pemanenan seledri. Dilakukan dengan cara menghitung seluruh pelepah daun 

seledri yang dihasilkan tiap rumpun tanaman pada masing-masing sampel. 

4. Berat Basah per Rumpun (g) 

Pengamatan berat basah per tanaman dilakukan setelah proses pemanenan. 

Setelah proses panen, tanaman seledri dibersihkan dari sisa-sisa tanah atau 

kotoran yang menempel pada tanaman, kemudian pilih tanaman yang telah 

dijadikan sampel untuk selanjutnya ditimbang. Penimbangan dilakukan dengan 

menggunakan timbangan analitik. 

5. Volume Akar (cm3) 

Pengukuran volume akar dilakukan pada akhir penelitian atau setelah 

panen. Akar tanaman dibersihkan dari tanah. Kemudian dimasukkankedalam 

gelas ukur 200 ml dan dicampur dengan volume air 100 ml, lalu dihitung berapa 

pertambahan volume tersebut. 
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6. Nisbah Tajuk Akar 

Pengamatan dilakukan dengan memisahkan bagian tajuk tanaman dan 

bagian akar. Kemudian berat masing-masing bagian tajuk dan akar tanaman 

ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Nisbah tajuk akar dihitung 

berdasarkan Setiadi (2014) dengan rumus :   

 Nisbah Tajuk Akar   =   
Berat basah tajuk

Berat basah akar
 

Nisbah tajuk akar atau berat kering pupus bagian tanaman dengan berat 

basah akar, indeks ini memberi gambaran aliran partisi fotosintat dan menjelaskan 

efisiensi akar dalam mendukung pembentukan biomassa bagian pupus tanaman 

atau biomassa total tanaman. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman seledri setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa baik pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat 

Tabel 2. 

Tabel 2. Tinggi Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-Enzyme dan    

              Vermikompos (cm). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%) 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 14,00 i   19,83 g 24,17 f  27,33 de  21,33 d 

10 (W1)  16,33 h  24,33 f 28,50 d 29,50 cd 24,67 c 

20 (W2)  23,00 fg  27,33 de  33,67 b 32,50 c  29,13 b  

30 (W3) 25,00 ef 29,83 cd 39,83 ab 41,50 a 34,04 a 

Rerata 19,58 d 25,33 c 31,54 ab 32,71 a  

KK = 3,97 %                             BNJ WV = 3,28              BNJ W & V = 1,20                 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

Pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa secara interaksi Eco-enzyme dan 

Vermikompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman seledri, dimana 

kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3) 

merupakan kombinasi perlakuan yang menghasilkan tinggi tanaman paling 

tertinggi yaitu 41,50 cm, namun tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan 

Eco-enzyme 30 ml/l air dan Vermikompos 20% (W3V2), tetapi berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Kemudian tinggi tanaman terendah terdapat 

pada kombinasi perlakuan tanpa Eco-enzyme dan tanpa Vermikompos (W0V0) 

dengan tinggi tanaman seledri yaitu 14,00 cm, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan W1V0, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.  
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Hasil penelitian memperlihatkan tinggi tanaman seledri pada kombinasi 

perlakuan W3V3 lebih baik dari kombinasi perlakuan lainnya, dengan pemberian 

Eco-enzyme 30 30 ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3) dapat mendukung 

untuk meningkatkan tinggi tanaman dalam mensuplai unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman seledri. Namun pada perlakuan W3V2 juga memperlihatkan tinggi 

tanaman yang tidak berbeda nyata dengan  perlakuan W3V3, artinya dengan 

pemberian Eco-enzyme 30 30 ml/l air dan Vermikompos 20% (W3V2) sudah 

dapat memberikan hasil yang baik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara. 

Terjadinya pertumbuhan tinggi dari suatu tanaman karena adanya 

peristiwa pembelahan dan perpanjangan sel yang didominasi pada ujung pucuk 

tanaman tersebut. Menurut Prasetya (2014) dan Robiatul dan Musadia afa (2018) 

semakin meningkat dosis pupuk maka terjadi kenaikan pertumbuhan tinggi 

tanaman. Hal ini disebabkan bahwa dengan semakin dewasanya tanaman, maka 

sistem perakaran telah berkembang dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman 

semakin mampu menyerap unsur hara dalam bentuk enzim serta anion dan kation 

(Yudirachman, 2016). Dalam hal ini enzim sangat diperlukan dan erat 

hubungannya dengan daya hasil produksi tanaman. Enzim digunakan dalam 

seleksi tanaman produksi, dengan status hara tanaman. Enzim merupakan kunci 

utama bagi jalur sintesis senyawa –senyawa pada tanaman (Hartiko 1983 dalam  

Prasetya, 2014 ). 

Penambahan pupuk organik cair limbah pertanian yaitu Eco-enzyme yang 

mengandung enzim α-amilase, maltase, enzim pemecah protein. Enzim tersebut 

berperan memecah senyawa amilum yang terdapat pada endosperm cadangan 

makanan menjadi senyawa glukosa. Glukosa yang merupakan sumber energi bagi 

pertumbuhan tanaman (Ginting dkk., 2021). 
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Amilase (Alpha-amylase) yang terdapat pada Eco-enzyme adalah enzim 

yang mengkatalisis hidrolisis dari alpha-1, 4- glikosidik amilosa pati 

menghasilkan glukosa. Mekanisme kerja enzim α-amilase terdiri dari dua tahap, 

yaitu : tahap pertama degadasi amilosa menjadi maltosa dan maltotriosa yang 

terjadi secara acak. Degradasi ini terjadi sangat cepat dan diikuti dengan 

menurunnya viskositas dengan cepat. Tahap kedua terjadi pembentukan glukosa 

dan maltosa sebagai hasil akhir dan tidak acak. Keduanya merupakan kerja enzim 

α-amilase pada molekul amilosa. Pada molekul amilopektin kerja α-amilase akan 

menghasilkan glukosa, maltosa dan satu seri α-limit dekstrin, serta oligosakarida 

yang terdiri dari empat atau lebih glukosa yang mengandung ikatan α-1,6-

glikosidik (Winarno, 2010; Rafsen, 2018). 

Lebih lanjut Heryanto (2012) menyatakan bahwa glukosa dialirkan ke 

seluruh jaringan tanaman menjadikannya berfungsi sebagai makanan bagi 

tanaman yang kemudian dikonversi menjadi energi. Dengan adanya energi 

tersebut, maka tanaman mampu bertumbuh dan berkembang termasuk di 

dalamnya berpengaruh terhadap tinggi tanaman kemudian sampai cukup besar 

untuk menghasilkan bunga yang selanjutnya menuju tahap berbuah. Bagi tanaman 

yang tidak berbuah, glukosa akan tetap memberikan manfaat bagi tanaman agar 

semakin besar, lebat, dan kuat. 

Hasil penelitian Pramushinta (2018), tentang pengaruh Eco-enzyme kulit 

nanas dengan eceng gondok terhadap pertumbuhan tanaman tomat (Lycopersicon 

esculentum L.) dan Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.), menyatakan bahwa 

pada tanaman cabai dengan perlakuan konsentrasi yang semakin tinggi (0%, 4%, 

8%, 12%) maka hasil yang didapat juga semakin tinggi pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar dan bobot kering. 
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Penggunaan Vermikompos yang mengandung zat pengatur tumbuh seperti 

giberellin, sitokinin dan auksin, serta unsur hara N, P, K, Mg dan Ca dan 

Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non simbiotik yang akan 

membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. Hormon 

gibberellin dan auksin yang terdapat pada Vermikompos dapat menginduksi 

pertumbuhan panjang batang, menstimulasi pertumbuhan pada daun, diferensiasi, 

induksi akar, pemanjangan sel, mempercepat pemasakan buah, memacu 

pertumbuhan jaringan pembuluh dan mendorong pembelahan sel pada kambium 

pembuluh sehingga mendukung pertumbuhan diameter batang (Anggraini dkk., 

2017 ; Chaulagain, 2017). 

Menurut Baniya dan Vaidya (2011) dalam Wiratmaja (2017), tanaman 

yang berpengaruh pada sifat genetik, pembungaan, penyinaran, parthenocarpy, 

mobilisasi karbohidrat selama perkecambahan dan aspek fisiologi lainnya. 

Giberelin dalam vermikompos mempunyai peranan dalam mendukung 

perpanjangan sel (cell elongation), aktivitas kambium dan mendukung 

pembentukan RNA baru. 

Unsur hara nitrogen yang terkandung pada Vermikompos menurut Lingga 

dan Marsono (2003) dalam Haryadi (2015), bahwa nitrogen sangat penting untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman karena dapat merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Ketersediaan unsur nitrogen 

sangat penting pada saat pertumbuhan tanaman, karena nitrogen berperan dalam 

proses biokimia tanaman sebab unsur N berfungsi dala proses pemanjangan dan 

pembelahan sel pada titik tumbuh batang. Proses pembelahan sel akan berjalan 

dengan cepat dengan adanya ketersediaan N yang cukup. Unsur N mempunyai 

peran utama untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan dan khususnya 

pertumbuhan batang yang dapat memacu pertumbuhan tinggi bibit. 
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Seledri dengan Kombinasi Perlakuan Eco-

Enzyme dan Vermikompos 

 

Berdasarkan Gambar 1, memperlihatkan hasil grafik kombinasi perlakuan 

Eco-enzyme dan Vermikompos pada pertumbuhan tinggi tanaman dari umur 30, 

44, 58 dan 72 HST. Setiap perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda pada 

tinggi tanaman. Perbedaan tinggi tanaman pada setiap perlakuan disebabkan oleh 

perbedaan konsentrasi Eco-enzyme dan dosis Vermikompos yang diberikan pada 

setiap tanaman. Semakin optimal konsentrasi dan dosis pupuk yang diberikan 

maka akan lebih cepat meningkatkan perkembangan organ seperti akar, sehingga 

tanaman dapat menyerap lebih banyak hara dan air yang ada di tanah yang 

selanjutnya akan mempengaruhi tinggi tanaman seledri. Akan tetapi, tanaman 

juga memiliki batas tertentu dalam menyerap hara (Pramitasari dkk., 2016).  

Peningkatan Eco-enzyme dan Vermikompos mampu memberikan 

pertumbuhan yang baik terhadap tinggi tanaman seledri karena semakin banyak 

pupuk yang diberikan maka akan semakin baik bagi tanah,  baik kimia, fisika 

maupun biologi tanah. Sesuai dengan pendapat penelitian Robiatul dan Afa 

(2018), yang menyatakan penggunaan bahan-bahan organik sangat baik karena 

dapat memberikan manfaat bagi tanah maupun tanaman. Bahan organik selain 
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menambah unsur hara juga dapat menumbuhkan perkembangan tinggi tanaman. 

Dengan banyaknya unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, maka 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin meningkat. Bila konsentrasi 

ditingkatkan, maka akan ada kecenderungan peningkatan pertumbuhan vegetatif 

dan generatif tanaman (Nurhidayah, 2018). 

Sumarni dan Rosliani (2001) dalam Ahmad (2016) mengatakan dalam 

pertumbuhan tanaman sangatlah perlu ditentukan oleh unsur hara. Unsur hara 

tersebut yang akan diserap oleh akar dan ditranslokasikan keseluruh bagian 

tanaman sehingga berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 

B. Jumlah Anakan (tangkai) 

 Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan tanaman seledri setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos berpengaruh 

nyata terhadap jumlah anakan tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah 

anakan setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat 

dilihat Tabel 3. 

Tabel 3, memperlihatkan bahwa interaksi pemberian Eco-enzyme dan 

Vermikompos berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan seledri, dimana 

kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3) 

merupakan kombinasi perlakuan terbaik yaitu 10,33, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan perlakuan W2V3, W1V3 dan W0V3 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah anakan terendah pada kombinasi perlakuan 

W0V0  yaitu 4.33, tidak berbeda nyata dengan perlakuan W0V1, W1V0, W2V0, 

dan W1V1 namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 
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Tabel 3. Jumlah Anakan Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-Enzyme dan           

              Vermikompos (Tangkai). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%)9 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 4,33 h   5,83 fgh 8,17 cde 9,50 abc 6,96 d 

10 (W1)  5,00 gh  6,50 efg 8,50 bcd 9,83 abc 7,46 c 

20 (W2)  5,17   gh 7,33 def 9,00 a-d 10,17 ab 8,08 b 

30 (W3) 10,50 a 8,00 cde 9,17 a-d 10,33 ab 9,33 a 

Rerata 6,25 d 6,92 c 8,71 b 9,96 a  

KK = 8,16 %                             BNJ WV = 3,28              BNJ W dan V = 1,20                

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Hasil penelitian memperlihatkan jumlah anakan terbanyak yaitu terdapat 

pada kombinasi perlakuan W3V3. Kombinasi antara Eco-enzyme dan 

Vermikompos tersebut menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

yang lebih baik, ini dibuktikan bahwa pada perlakuan W3V3 dapat menghasilkan 

anakan terbanyak yaitu 10 buah anakan perumpun, sesuai dengan deskripsi 

tanaman bahwa anakan tanaman seledri akan mencapai 6 – 10 anakan 

perumpunnya, dibandingkan tanpa pemupukan (W0V0) atau (W0V1), (W1V0) 

dan (W2V0).  

Hal ini dikarenakan Eco-enzyme dan Vermikompos yang tersedia pada 

kombinasi  perlakuan W3V3 mampu memberikan kebutuhan hara yang cukup 

bagi pertumbuhan dan perkembangan jumlah anakan tanaman seledri. Unsur hara 

nitrogen yang terkandung pada Eco-enzyme mampu mempengaruhi 

perkembangan jumlah anakan pada tanaman seledri dikarenakan perananannya 

bagi tanaman adalah untuk yang merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, 

khususnya batang, daun dan cabang baru (Kurniawan dkk., 2018).  Unsur nitrogen 

yang terdapat pada Eco-enzyme merupakan unsur nitrogen yang bisa diserap 

langsung oleh tanaman, itu karena bentuknya yang berupa NO3- (Nitrat) yang 

merupakan unsur nirogen yang bisa langsung diserap oleh tanaman selain dalam 



33 

 

 

bentuk NH4+ (Amonium), sehingga mobilitas kinerjanya menjadi lebih efisien 

(Azis dan Kurnia, 2015). Menurut Hasiholan dkk., (2011),  dengan  NO3- (Nitrat)  

yang  diberikan pada tanaman  mampu  meningkatkan aktivitas sintesis protein 

pada tanaman. Protein yang terbentuk hakikatnya digunakan sebagai 

pembentukan  protoplasma  dalam  sel-sel tanaman, sehingga terjadi  pembelahan  

sel dan  berpengaruh  secara  langsung  terhadap jumlah anakan  yang  ada 

tanaman.  

Eco-enzyme juga mengandung enzim α-amilase, maltase, dan enzim 

pemecah protein yang menghasilkan glukosa, yang sangat membantu 

pertumbuhan tanaman seledri atau bersifat growth factor (energi pertumbuhan 

tanaman). Mekanisme glukosa sebagai unsur sumber energi bagi tanaman dimana 

glukosa berperan dalam jaringan sehingga proses fotosintesis dan metabolisme 

pada tanaman berjalan dengan baik (Arun dan Sivashanmugam, 2015; Tisdale dan 

Neslon, 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian Prasetya (2014), yang mengatakan 

bahwa metabolisme tanaman yang berjalan dengan baik mampu melangsungkan 

terjadinya pembentukan asam amino dan protein yang lebih cepat pada tanaman 

sehingga pembentukan sel baru terjadi, apabila laju pertumbuhan sel berjalan 

dengan cepat maka pertumbuhan batang, akar dan daun akan berjalan dengan 

cepat. 

Sedangkan Vermikompos yang di aplikasikan di awal (sebelum tanam) 

menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002) dalam Maulida (2011) mampu 

memperbaiki kesuburan tanah sehingga dalam penyerapan unsur hara terutama 

unsur hara dari pupuk lainnya menjadi efisien, dalam hal ini adalah eco-enzyme. 

Selain berfungsi membantu penyerapan unsur hara, vermikompos yang 

mengandung hormon dapat meningkatkan pertumbuhan baru pada batang dan 
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memacu pertumbuhan daun sehingga meningkatkan jumlah anakan total (Permana 

dkk., 2009 dalam Maulida 2011). 

Vermikompos mengandung unsur hara NPK yang dibutuhkan tanaman. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Syukur dan Harsono (2012), bahwa 

pemberian pupuk yang mengandung unsur NPK nyata mampu meningkatkan 

salah satunya K tersedia tanah. Lebih lanjut unsur K mempunyai fungsi memacu 

pertumbuhan jaringan yang membentuk titik tumbuh (Hendrik, Jumin dan Zahrah, 

2014). Unsur hara K juga berperan vital pada fotosintesis dan translokasi hasil 

fotosintesis (Ismunadji, 1989 dalam Syukur dan Harsono, 2012). Hasil 

fotosintesis tersebut dimanfaatkan oleh tanaman untuk pembentukan bagian 

batang, sehingga meningkatkan jumlah anakan total. 

Lingga dan Marsono (2013) menambahkan bahwa untuk pertumbuhan dan 

hasil akan optimal jika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan 

seimbang. Jumlah anakan tanaman dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan 

organ, hasil yang berbanding lurus terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Jika 

pertumbuhan vegetatif mampu dipersingkat dengan asupan unsur hara dan 

asimilat yang terjadi maka dapat meningkatkan jumlah anakan total. 

C. Jumlah Pelepah Daun (batang) 

Hasil pengamatan terhadap jumlah pelepah daun tanaman seledri setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos nyata 

terhadap jumlah pelepah daun tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan jumlah 

pelepah daun setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % 

dapat dilihat Tabel 4. 
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Tabel 4. Jumlah Pelepah Daun Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-Enzyme 

dan Vermikompos (Batang). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%) 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 11,83 h 14,67 f 24,83 b-e 26,50 bc 19,54 d 

10 (W1)  13,33 g 20,83 e 25,33 bcd 27,83 abc 21,83 c 

20 (W2)  13,17 g 23,50 cde 27,50 abc 28,67 ab 23,21 a 

30 (W3) 12,17 i 21,00 de 26,17 bc 31,50 a 22,63 b 

Rerata 12,63 d 20,00 c 25,96 b 28,63 a  

KK = 6,73 %                             BNJ WV = 4,45              BNJ W dan V = 1,63                

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pada Tabel 4, memperlihatkan bahwa interaksi pemberian Eco-enzyme 

dan Vermikompos berpengaruh terhadap jumlah pelepah daun seledri. Jumlah 

pelepah daun pada kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan 

Vermikompos 30% (W3V3) merupakan kombinasi perlakuan terbaik yaitu 

dengan jumlah pelepah daun seledri yaitu 31,50, tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan W2V3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan jumlah pelepah daun terendah terdapat pada kombinasi perlakuan 

W0V0 dengan jumlah pelepah seledri yaitu 11,83, tidak berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan W1V0, W2VO, W3V0,  namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.  

Hasil penelitian memperlihatkan kombinasi perlakuan terbaik yaitu 

terdapat pada perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3), 

hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara pada Eco-enzyme dan 

Vermikompos, mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman seledri untuk melakukan proses pembedaan sel. Menurut Hadrasana 

(2017), bahwa perkembangan tanaman merupakan proses perubahan fungsi 

organ-organ tubuh yang menjadi lebih kompleks, perkembangan terjadi karena 

adanya diferensiasi sel. Diferensiasi sel adalah proses mekanisme yang 
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menyebabkan sel dengan struktur dan fungsi yang sama menjadi berbeda, menjadi 

jaringan yang dewasa. Proses diferensiasi sel tanaman seledri kemudian akan 

menghasilkan batang-batang baru yang kemudian menjadi tanaman sempurna. 

Pada perlakuan W0V0 (Tanpa pemberin Eco-enzyme dan Vermikompos) 

menunjukkan bahwa jumlah pelepah daun yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Syahfrudin (2012) menjelaskan bahwa tanaman tidak 

akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang diperlukan tidak 

tersedia. Tanaman yang tidak mendapatkan asupan unsur hara yang cukup, 

akibatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terhambat, serta proses 

diferensiasi sel juga akan terhambat untuk memperoleh pelepah daun baru 

(Stange, 2020). Pertumbuhan jumlah pelepah daun merupakan bagian dari 

pertumbuhan vegetatif, dimana unsur N, P dan K merupakan unsur yang sangat 

penting bagi tanaman. Namun unsur P dan K yang memang berfungsi dalam 

mempengaruhi proses diferensiasi, pembelahan dan pembesaran sel tanaman.  

Menurut Lingga dan Marsono (2009) dalam Hidayat (2019), adanya 

kandungan unsur hara mikro dan makro dapat membantu pembentukan pelepah 

daun dan unsur P berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembetukan sejumlah 

protein tertentu. Sedangkan unsur K sangat dibutuhkan selama pertumbuhan 

vegetatif, sedikit yang diserap ke buah dan biji. Ketersediaan unsur hara yang 

seimbang akan mempengaruhi proses metabolisme tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hendrika dkk., (2017) dan Putra dkk., (2018), bahwa unsur P 

dan K dibutuhkan tanaman dalam pembentukan protein, karbohidrat dan asam-

asam amino sebagai penyusun utama pertumbuhan dan perkembangan sel 

tanaman antara lain: pembelahan sel, pembesaran, pemanjangan, dan diferensiasi 

sel. Dari hasil proses inilah tanaman mampu mengeluarkan anakan, daun baru, 

bunga, cabang, dan batang baru. 



37 

 

 

Unsur N, P, dan K yang sangat dibutuhkan tanaman dalam proses 

pertumbuhan pelepah daun didapat dari Vermikompos serta N (nitrogen) pada 

Eco-enzyme yang berupa  NO3 (nitrat) yang merupakan bentuk nitrogen yang 

bisa diserap dengan baik oleh tanaman tanpa perlu menjalani konversi lebih lanjut 

(Rasit dkk., 2019).  

Peranan utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu 

nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat 

berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, 

lemak, dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Unsur fosfor (P) bagi 

tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan 

tanaman muda. Selain itu fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk 

pembentukan sejumlah protein tertentu; membantu asimilasi dan pernapasan; serta 

mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan buah. Fungsi utama kalium (K) 

ialah membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan 

dalam dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah 

gugur. Kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi 

kekeringan dan penyakit (Made dkk., 2018). 

Pada dosis yang tepat. Unsur hara N, P, dan K yang seimbang dalam 

tanaman inilah yang kemudian secara bersama-sama dan saling berkaitan 

mempengaruhi proses metabolisme tanaman terutama diferensiasi sel untuk 

menghasilkan batang baru. Sebab diferensiasi tidak akan berlangsung dengan baik 

apabila sumber energi (unsur hara) tidak terpenuhi. 

D. Berat Basah per Rumpun (g) 

Hasil pengamatan terhadap berat basah per tanaman seledri setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 
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maupun pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos nyata 

terhadap berat basah per rumpun tanaman seledri. Rata-rata hasil pengamatan 

berat basah per rumpun setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 5% dapat dilihat Tabel 5. 

Tabel 5. Berat Basah Per-Rumpun Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-   

              Enzyme dan Vermikompos (g). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%) 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 27,39 j  83,68 e 84,73 de 86,34 de 70,54 d 

10 (W1)  36,49 i 51,72 g 60,24 f 92,80 bc 60,31 c 

20 (W2)  45,38 h 82,00 e 83,01 e 88,74 cd 74,78 b 

30 (W3) 45,86 h 93,60 bc 97,75 b 117,18 a 88,60 a 

Rerata 38,78 d 77,75 c 81,43 b 96,27 a  

KK = 2,23 %                     BNJ WV = 4,98          BNJ W & V = 1,82                 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pada Tabel 5, memperlihatkan bahwa interaksi pemberian Eco-enzyme san 

Vermikompos berpengaruh terhadap nyata berat basah per tanaman seledri. Berat 

basah per tamanan pada kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan 

Vermikompos 30% (W3V3) dengan berat basah seledri yaitu 117.18 gram, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat basah per tanaman 

terendah terdapat pada kombinasi perlakuan W0V0 dengan rata-rata berat basah 

seledri yaitu 27,39 gram, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Berat basah tanaman merupakan berat tanaman pada saat tanaman masih 

hidup dan ditimbang secara langsung setelah panen, sebelum tanaman menjadi 

layu akibat kehilangan air (Madsen 2020).  Hasil penelitian memperlihatkan berat 

basah per tanaman seledri terberat terdapat pada kombinasi perlakuan W3V3 yaitu 

117.18 gram. Hal ini dikarenkan dengan pemberian Vermikompos 30 % yang 

telah mengalami dekomposisi pengurai mengandung unsur hara esensial yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Bertambahnya berat tanaman menurut Fahriani (2007) 
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dalam Munawir dan Soempoerno (2015), disebabkan oleh kemampuan 

vermikompos meningkatkan kemantapan agregat dan meningkatkan porositas 

total tanah. Sumbangan unsur hara ke dalam tanah oleh bahan organik dari 

vermikompos memacu peningkatan fotosintesis sehingga meningkatkan berat 

tanaman.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sampotan (2016), bahwa berat basah 

suatu tanaman terdiri dari 70% air dimana air merupakan penyusunnya dan bentuk 

fisik media tanam juga mempengaruhi berat basah suatu tanaman, tanaman mudah 

menyerap hara apabila tekstur dan struktur tanahnya baik sehingga hara dapat 

dimanfaatkan tanaman secara optimal. Penggunaan vermikompos dapat sebagai 

penyedia unsur hara yang terdapat pada tanah bagian bawah secara lebih efisien.  

Hasil penelitian Fatahillah (2017) penambahan vermikompos memberikan 

pengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

yang meliputi perkecambahan, tinggi tanaman, berat tanaman, jumlah daun, 

jumlah cabang, dan diameter batang. Produktivitas terbaik pada tanaman cabai 

rawit diperoleh pada perlakuan V4 yaitu penambahan dosis vermikompos 1 (satu) 

kg pada tanah 10 kg. 

Pemberian vermikompos saja tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi dalam pertumbuhan dan perkembangan batang seledri. Dengan 

mengkombinasikan Eco-enzyme dapat memenuhi unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman seledri. Xia li dan Hang wang (2013) mengatakan bahwa dengan 

terpenuhinya nutrisi menyebabkan dinding sel tanaman seledri menjadi lebih 

berkualitas sehingga kandungan air menjadi tinggi dan asimilasi berlangsung 

dengan baik. Kondisi ini menyebabkan kenaikan berat basah disemua bagian 

tanaman dan biomassa tanaman pada keadaan segar. Hal ini didukung dengan 
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penelitian Haryadi dkk., (2015) bahwa kombinasi antara pupuk cair terhadap 

tanaman sangat cepat, lebih efisien, merata dan dapat menyediakan hara tambahan 

dengan cepat bila terjadi kekahatan unsur hara pada tanah. Ketersediaan unsur 

hara POC berperan penting sebagai sumber energi sehingga tingkat kecukupan 

hara berperan dalam mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman. 

Respon tanaman seledri terhadap pemberian Eco-enzyme memberikan 

hasil yang meningkat pada konsentrasi 30 ml/l air (117.18 gram). Hal ini 

disebabkan karena Eco-enzyme yang diberikan mampu memacu metabolisme 

pada tanaman seledri (Saifuddin, 2021). Nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3) yang 

terkandung dalam Eco-enzyme berperan sebagai penyusun protein sedangkan 

enzim-enzim berperan dalam memacu pembelahan jaringan meristem dan 

merangsang pertumbuhan akar dan perkembangan daun (Rahayu, 2021).  

Akibatnya tingkat absorbsi unsur hara dan air oleh tanaman sampai batas 

optimumnya yang akan digunakan untuk pembelahan, perpanjangan dan 

diferensiasi sel. Selain itu, peningkatan berat basah ini disebabkan adanya 

perbaikan pada sifat fisik dan kimia tanah oleh kerja Eco-enzyme, seperti efisiensi 

perbaikan aerasi tanah, peran dalam meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

tanah (Hasanah dan Hanum, 2018). 

E. Volume Akar (cm3) 

Hasil pengamatan terhadap volume akar tanaman seledri setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.e) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos nyata terhadap 

volume akar. Rata-rata hasil pengamatan volume akar setelah dilakukan uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat Tabel 6.  
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Tabel 6. Volume Akar Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-Enzyme dan     

Vermikompos (cm). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%) 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 8,33 i   16,00 ef 21,83 cd 25,17 b 17,96 ab 

10 (W1)  10,00 g 17,17 e 20,00 d 24,50 b 17,92 ab 

20 (W2)  9,50 gh 14,83 f 21,50 d 23,83 bc 17,42 b 

30 (W3) 9,17 h 15,17 ef 22,00 cd 27,50 a 18,46 a 

Rerata 9,38 d 15,79 c 21,33 b 25,25 a  

KK = 3,86 %                             BNJ WV = 2,10              BNJ W dan V = 0,77                

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pada Tabel 6, memperlihatkan bahwa interaksi pemberian Eco-enzyme 

dan Vermikompos berpengaruh terhadap volume akar tanaman seledri. Volume 

akar terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan Eco-enzyme 30 ml/l air dan 

Vermikompos 30% (W3V3) dengan volume akar yaitu 27,50 cm3, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan volume akar pada kombinasi 

perlakuan terendah terdapat pada W0V0 dengan rata-rata yaitu 8,33, tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan W1V0, W2V0, danW3V0, namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.  

Hasil penelitian memperlihatkan volume akar tanaman seledri terbaik 

yaitu terdapat pada perlakuan W3V3, hal ini dikarenakan pemberian Eco-enzyme 

dan Vermikompos berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

akar tanaman seledri. Volume akar menunjukkan kemampuan dari tanaman dalam 

menghasilkan akar yang optimal sehingga penyerapan hara disekitar media tanam 

dapat dimanfaatkan bagi tanaman. Sehingga jika dibandingkan dengan tanpa 

pemberian perlakuan Eco-enzyme dan Vermikompos memiliki volume akar yang 

lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya Hal ini sesuai dengan Mulyani 

(2013) mengemukakan bahwa perkembangan akar sangat ditentukan oleh 

ketetapan dosis pemberian pupuk atau konsentrasi yang diberikan semakin tepat 
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dosis yang diberikan maka pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman akan 

semakin baik. 

Volume akar sangat erat kaitannya dengan unsur hara makro N (nitrogen) 

(Herdian, 2021). Hal ini didukung pernyataan Sarief (1986) dalam Sandari (2015) 

yang menyatakan bahwa unsur nitrogen yang diserap tanaman berperan dalam 

menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar. Penambahan pupuk 

organik dalam hal ini adalah Eco-enzyme dan Vermikompos memberikan 

pengaruh besar terhadap tanaman seledri, dimana unsur hara berupa N yang 

dibutuhkan dalam perkembangan volume akar didapatkan daripada keduanya. 

Eco-enzyme mensuplai unsur N (nitrogen) pada tanaman dalam bentuk 

nitrat sehingga tidak perlu dirubah lagi oleh tanaman. Unsur nitrogen berperan 

dalam merangsang perkembangan pada akar melalui pemberian  unsur  N  dapat  

membentuk sistem  perakaran  yang  baik  (Sutedjo, 2002 dalam sandari, 2015).  

Benyamin dan Maruapey (2015), menambahkan bahwa N berperan dalam 

mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein yang berpengaruh pada 

pembelahan, pemanjangan, dan pembesaran akar tanaman. 

Menurut Lingga dan Mursono (2013), bahwa penambahan unsur hara 

pupuk organik cair yang mengandung nitrogen serta enzim-enzim pemecah 

protein melalui pemupukan akan merangsang pertumbuhan akar dan 

meningkatkan unsur fosfor (P) bagi tanaman yang berguna untuk pertumbuhan 

akar, khusunya akar benih dan tanaman muda. Unsur hara nitrogen yang terdapat 

pada Eco-enzyme mampu diserap dengan baik oleh tanaman seledri karena unsur 

nitrogen berbentuk nitat lebih mudah di mobilisasi, hal ini sesuai dengan 

penelitian Hindersah dkk., (2019) dan Selvakumar (2017) yang mengatakan 

bahwa aplikasi bahan organik cair dilaporkan menurunkan rasio C:N tanah, 

sehingga unsur hara terutama nitrogen menjadi lebih mobil. 
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Vermikompos juga mengandung unsur hara nitrogen disertai fosfor dan 

kalium (Zahid dalam Oka, 2017). Novizan (2012) bahwa N yang dihasilkan oleh 

vermikompos merupakan unsur hara utama yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan vegetatif seperti akar. Nitrogen merupakan penyusun utama 

protoplasma yang berfungsi sebagai pusat proses metabolisme dalam tanaman 

yang selanjutnya akan memacu pembelahan dan pemanjangan sel tanaman. 

Bahwa pemberian Vermikompos disamping meningkatkn unsur hara N 

untuk pembesaran akar juga mampu memperbaiki struktur tanah, membuat 

agregat atau butiran tanah atau mampu menahan air sehingga aerase didalamnya 

menjadi lancer dan dapat juga meningkatkan perkembangan akar (Sinurat, 2016). 

Sebagian besar unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan tanah 

melalui akar. Jika perakaran tanaman berkembang dengan baik, pertumbuhan 

bagian tanaman lainnya akan baik juga karena akar mampu menyerap air dan 

unsur hara  yang dibutuhkan oleh tanaman. Pertumbuhan tanaman yang baik 

dibagian atas tanaman akan merangsang pertumbuhan dibagian bawah sehingga 

volume akar membesar dan memperluas jangkauan akar untuk memproleh 

makanan lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan tanaman. 

Rendahnya volume akar pada kombinasi perlakuan W0V0, W1V0, W2V0, 

dan W3V0. Hal ini disebabkan oleh kurangnya ketersediaan unsur hara didalam 

tanah dan serapan unsur hara terhambat karena medium yang tidak mendukung 

untuk akar tanaman berkembang dengan baik didalam tanah. Menurut Sutejo 

dalam Sainuddin (2020), tanaman tidak akan memberikan hasil maksimal jika 

nutrisi yang diperlukan tidak tersedia. Ini sesuai dengan pendapat Kuruseng dan 

Hamzah (2011), unsur hara, air dan ketersediaan hara akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Semakin baik dan semakin 

seimbang jumlah ketersediaan nutrisi, semakin banyak akar tanaman yang tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 
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F. Nisbah Tajuk Akar 

Hasil pengamatan terhadap nisbah tajuk akar tanaman seledri setelah 

dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.f) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi 

maupun pengaruh utama pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos memberikan 

pengaruh nyata terhadap nisbah tajuk akar. Rata-rata hasil pengamatan nisbah 

tajuk/akar setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 % 

dapat dilihat Tabel 7. 

Tabel 7. Nisbah Tajuk Akar Tanaman Seledri Dengan Perlakuan Eco-Enzyme dan 

Vermikompos (g). 

Eco Enzyme 

(ml)/Polybag 

Vermikompos (%) 
Rerata 

0 (V0) 10 (V1) 20 (V2) 30 (V3) 

0 (W0) 4,69 h 7,01 b-e 7,54 abc 8,93 a 7,04 c 

10 (W1)  4,79 gh   5,04 fgh 5,95 d-h 6,99 b-e 5,69 b 

20 (W2)  5,32 fgh 6,30 c-g 6,40 c-f 7,15 bcd 6,29 ab 

30 (W3) 5,60 e-h 5,48 e-h 6,86 b-e 8,06 ab 6,50 a 

Rerata 5,10 d 5,96 c 6,69 b 7,78 a  

KK = 7,97 %                         BNJ WV = 1.54             BNJ W & V = 0.56           

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pada Tabel 7, memperlihatkan bahwa interaksi pemberian Eco-enzyme 

dan Vermikompos pemberian berpengaruh terhadap nisbah tajuk akar tanaman 

seledri. Nisbah tajuk akar terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan Eco-enzyme 

30 ml/l air dan Vermikompos 30% (W3V3) dengan rata-rata nisbah tajuk akar 

seledri yaitu 8,06, tidak berbeda nyata dengan perlakuan W2V3, W1V3, dan 

WOV3, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan nisbah 

tajuk/akar pada kombinasi perlakuan W2V0 dengan rata-rata yaitu 5,32, tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan W1V0, W1V1, W3V1 dan W0V0, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hasil penelitian memperlihatkan perlakuan yang memiliki nisbah tajuk 

akar dengan angka yang lebih kecil terdapat pada perlakuan W0V0 (tanpa 
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perlakuan Eco-enzyme dan Vermikompos), dibandingkan dengan tanaman yang 

memiliki nisbah tajuk akar dengan angka yang lebih tinggi terdapat pada 

perlakuan W3V3, tidak berbeda nyata dengan perlakuan W2V3, W1V3, dan 

W0V3. Hal ini disebabkan karena adanya rangsangan dari senyawa organik yang 

ada pada Eco-enzyme sehingga terjadinya peningkatan aktivitas biologi yang 

akhirnya dapat berinteraksi dengan sifat fisik dan kimia tanah sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan akar lebih baik (Tisdale dan Nelson, 2021). 

Pemberian Eco-enzyme berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman seledri, karena enzim pemecah protein yang terdapat 

pada Eco-enzyme dapat menghasilkan glukosa yang digunakan sebagai bahan 

pertumbuhan tanaman disertai ketersediaan unsur nitrogen pada Eco-enzyme 

berbentuk nitrat yang merupakan unsur nitrogen yang mudah diserap oleh 

tanaman sehingga dapat merangsang perkembangan dan pertumbuhan akar (Rasit, 

2019; Safruddin, 2021).  Marlina (2012 ) juga mengatakan bahwa unsur nitrat 

yang langsung tersedia bagi tanaman dapat membantu penyerapan unsur hara 

kalium, magnesium dan kalsium sehingga dapat mempercepat proses 

pembungaan, pembuahan, memacu pertumbuhan akar tanaman serta dapat 

menekan serangan jamur dan penyakit. 

Bahwa Eco-enzyme memiliki unsur hara yang tidak terlalu lengkap untuk 

tanamanan sehingga perlu dikombinasikan dengan pupuk lain yaitu Vermikompos 

yang dapat memacu pertumbuhan tajuk tanaman seledri, dimana kandungan N, P 

dan K yang dibutuhkan tajuk dapat terpenuhi, agregat yang dihasilkan oleh 

vermikompos juga sangat berpengaruh nyata, hal ini sesuai penelitian Anggraini, 

Jumin, dan Ernita (2017), yang menyebutkan bahwa media merupakan tempat 

tumbuh dan tegaknya tanaman serta tempat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
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akar tanaman. Semakin baik agregat media atau tanah maka perakaran akan 

semakin leluasa tumbuh dan berkembang melalui mekanisme pemanjangan sel 

menjangkau letak sumber hara dan air tersebut, dengan kondisi tanah yang subur 

maka akar tanaman akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, 

pertumbuhan akar yang lebih baik maka akan dapat mendukung pertumbuhan 

tajuk yang lebih baik pula. Terpenuhinya kebutuhan hara dan ketersediaan air bagi 

tanaman sangat menentukan peningkatan rasio tajuk akar, sehingga akar dan tajuk 

dapat tumbuh dengan seimbang. 

Pertumbuhan akar akan memacu pertumbuhan tajuk karena adanya sifat 

homoestasis untuk menjaga keseimbangan akar dan tajuk. Nisbah tajuk akar 

merupakan respon morfologi akar tanaman terhadap cekaman kekeringan yang 

diberikan. Dengan semakin kecilnya perbandingan nisbah tajuk akar maka 

pertumbuhan akar lebih baik dibandingkan dengan tajuk tanaman, artinya 

tanaman lebih toleran tehadap cekaman kekeringan. Jika perbandingan nisbah 

tajuk dibagi akar meningkat, hal ini dikarenakan distribusi asimilat lebih banyak 

kearah pertumbuhan tajuk dibandingkan dengan pertumbuhan akarnya. Sehingga 

dengan akar yang relatif sedikit, hanya cukup untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman dalam penyediaan air dan unsur hara (Anggraini dkk., 2017). 

Menurut Nio dan Banyo (2011), tanaman yang mengalami kekurangan N, 

P, K umumnya yang menyebabkan tanaman menjadi kerdil dibandingkan 

tanaman normal. Tanaman akan tumbuh dengan baik jika hara yang dibutuhkan 

cukup tersedia dalam bentuk yang mudah diserap. 
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos berpengaruh terhadap 

semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, umur panen, jumlah 

anakan, jumlah pelepah, berat basah per tanaman, volume akar,  nisbah 

tajuk/akar. Perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l 

air dan Vermikompos 30% (W3V3).  

2. Faktor utama Eco-enzyme berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l 

air (W3) 

3. Faktor utama Vermikompos berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis Vermikompos 30% per 

tanaman (V3).  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk 

penelitian lebih lanjut dianjurkan dengan peningkatan konsentrasi Eco-enzyme 

dan dosis Vermikompos  pada tanaman seledri. 
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RINGKASAN 

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman sayuran 

berbentuk rumput yang berasal daerah Mediterania sekitar Laut Tengah. Tanaman 

ini menyebar ke Dataran Cina, India, Asa Tengah, Etiopia, Meksiko Seatan dan 

Tengah serta Amerika Serikat (Hendrika dkk., 2017). Tanaman seledri 

mempunyai cukup banyak kandungan gizi, diantaranya per 100 gr tanaman seledri 

mengandung kalori sebanyak 20 kalori, protein 1 g, lemak 0,1 g, hidrat arang 4,6 

g, kalsium 50 mg, fosfor 40 mg , besi 1 mg, Vitamin A 130 SI , Vitamin B1 0,03 

mg , Vitamin C 11 mg dan 63% bagian dapat dimakan. Tanaman seledri juga 

mengandung beberapa senyawa seperti, flavonoid, saponin, tanin, apiin, minyak 

atsiri, apigenin, kolin, pthalide, dan zat pahit asparigin (Oktadoni dan Triola, 

2016; Kooti and Daraei, 2017). 

Tanaman seledri dibudidayakan hampir di seluruh Provinsi di Indonesia 

termasuk Provinsi Riau, namun praktiknya masih dalam jumlah serta skala yang 

kecil. Data Badan Pusat Statistik mengenai hasil survei pertanian tanaman sayuran 

di Riau pada tahun 2019, ternyata tidak ditemukan data tentang luas panen dan 

produksi tanaman seledri. Jenis sayuran yang dibudidayakan di Provinsi Riau 

adalah sawi, bayam, kangkung, kacang panjang dan mentimun (BPS, 2019). Data 

ekspor seledri di Indonesia pada tahun 2001 adalah sebesar 23,636 kg, sedangkan 

data impor seledri pada tahun 2001 adalah sebesar 58,334 kg. Jumlah impor yang 

lebih tinggi dibandingkan ekspor mengindikasikan bahwa permintaan pasar 

tanaman seledri di indonesia cukup tinggi (Wijaya, 2006 dalam Sahetapy dan 

Liworngawan, 2013). 

Menurut Sutanto dalam Duaja (2019) penggunaan pupuk kimia mampu 

meningkatkan produksi dalam waktu singkat tetapi dalam waktu lama akan 
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mengakibatkan kerusakan fisik, kimia dan biologi tanah. Mengingat, seledri 

dalam pemanfaatannya banyak digunakan dalam bentuk segar (fresh) maka 

penggunaan pupuk kimia harus diminimalkan. Namun, ketergantungan petani 

pada pupuk kimia cukup tinggi dan inilah yang harus dikurangi dengan 

penggunaan pupuk organik, melalui pemanfaatan limbah dari produk pertanian 

yang tersedia cukup banyak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri adalah penggunaan Eco-

enzyme dan Vermikompos yang merupakan pupuk untuk tanaman yang bersifat 

organik. Pemberian Eco-enzyme maupun Vermikompos terhadap tanaman sudah 

terbukti dapat membantu meningkatan kualitas serta kuantitas tanaman. 

Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi sampah dapur (nabati). 

Pertama kali dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, founder Asosiasi 

Pertanian Organik dari Thailand (Tang dan Tong, 2011; Anonim, 2020) . Eco-

enzyme mengandung nitrat dan aktivitas enzim, antara lain: enzim α-amilase, 

maltase, dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan memecah senyawa 

amilum yang terdapat pada endosperm (cadangan makanan) menjadi senyawa 

glukosa. Glukosa merupakan sumber energi pertumbuhan, yang tentunya sangat 

bermanfaat bagi tanaman (Arun dan Sivashanmugam, 2015). 

Vermikompos merupakan pupuk organik dari perombakan bahan-bahan 

organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing. Hasil dari vermikompos 

yaitu kascing. Kascing mengandung zat pengatur tumbuh seperti giberellin, 

sitokinin dan auksin, serta unsur hara N, P, K, Mg dan Ca dan Azotobacter sp 

yang merupakan bakteri penambat N non simbiotik yang akan membantu 

memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman (Zahid dalam Oka 2017). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Eco-enzyme dan Vermikompos terhadap Pertumbuhan 
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dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Interaksi Eco-enzym dan Vermikompos 

terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman seledri, pengaruh utama Eco-enzyme 

terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman tanaman seledri, pengaruh utama 

Vermikompos terhadap pertumbuhan serta hasil tanaman seledri. 

Penelitian Ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, yang terletak di Jl. Kaharuddin Nasution No. 113, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian akan 

dilaksanakan selama 4 bulan, dan akan dimulai dari bulan Maret sampai dengan 

bulan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorial 4x4 yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor dosis W  (Eco-enzym) dengan 

4 taraf perlakuan yaitu W0  =  Tanpa Pemberian Eco-enzyme, W1  =  Konsentrasi 

Eco-enzyme 10 ml/l air, W2  = Konsentrasi Eco-enzyme 20 ml/l air dan W3  = 

Konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l air dan faktor V (Vermikompos) dengan 4 taraf 

perlakuan yaitu V0  =  Tanpa Pemberian Vermikompos, V1  = Vermikompos 10 

%, V2  = Vermikompos 20 % dan V3  = Vermikompos 30 % sehingga diperoleh 

16 kombinasi perlakuan. Dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga 

diperoleh 48 satuan percobaan (plot). Setiap satuan percobaan (plot) terdiri dari 4 

tanaman dalam polybag dan 2 diantaranya dijadikan sebagai tanaman sampel, 

sehingga didapat 192 tanaman. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, 

jumlah anakan, jumlah pelepah daun, berat basar per rumpun, volume akar, nisbah 

tajuk akar.  

Interaksi pemberian Eco-enzyme dan Vermikompos berpengaruh terhadap 

semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah 

pelepah daun, berat basah per rumpun, volume akar, nisbah tajuk akar. Perlakuan 
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terbaik terdapat pada Konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l air dan Vermikompos 30 

% (W3V3). Faktor utama Eco-enzyme berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman,  jumlah anakan, jumlah pelepah, berat basar per 

rumpun, volume akar, dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik terdapat pada 

Konsentrasi Eco-enzyme 30 ml/l air (W3). Faktor utama Vermikompos 

berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, umur 

panen, jumlah anakan, jumlah pelepah daun, berat basar per rumpun, volume akar, 

dan nisbah tajuk akar. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis Vermikompos 30 % 

(V3). 
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